ABSTRAK
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Perbedaan latar belakang organisasi kemasyarakatan dalam kehidupan rumah
tangga, khususnya antara Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah, kerap
memunculkan dinamika sosial dan keagamaan yang berpotensi mempengaruhi
keharmonisan keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya pasangan
suami istri yang berbeda organisasi kemasyarakatan dalam menjaga keharmonisan
rumah tangga serta menganalisisnya berdasarkan perspektif teori fungsionalisme
structural.

Rumusan masalah dalam skripsi ini Adalah : 1) Bagaimana problematika
rumah tangga yang terjadi pada pasangan yang berbeda organisasi kemasyarakatan
di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar ? 2)Bagaimana upaya
pasangan suami istri yang berbeda organisasi kemasyarakatan di Desa Tawangrejo
Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar dalam menjaga keharmonisan rumah
tangga ?. 2) Bagaimana upaya pasangan suami istri yang berbeda organisasi
kemasyarakatan di Desa Tawangrejo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar dalam
menjaga keharmonisan rumah tangga menurut perspektif teori Fungsionalisme
Structural ?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Data dianalisis dengan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan Kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Konflik rumah tangga pasangan
beda afiliasi organisasi kemasyarakatan di Desa Tawangrejo terutama dipicu oleh
perbedaan amaliah dan praktik keagamaan, khususnya pada awal pernikahan.
Konflik tersebut dipengaruhi oleh tradisi keagamaan, keterlibatan sosial, dan peran
keluarga besar, serta dikelola melalui komunikasi dan musyawarah untuk menjaga
keharmonisan. 2)Upaya menjaga keharmonisan rumah tangga pada pasangan suami
istri berbeda organisasi keagamaan di Desa Tawangrejo dilakukan melalui
komunikasi terbuka, sikap saling menghargai, serta kerja sama dalam kehidupan
sehari-hari. Perbedaan praktik ibadah tidak menjadi masalah karena adanya saling
pengertian dan penyesuaian. Dalam pengasuhan anak, penanaman akhlak, nilai
dasar agama, dan toleransi menjadi upaya penting agar anak memahami perbedaan
sebagai hal yang wajar.. 3) Dalam perspektif teori Fungsionalisme Structural
Talcott Parsons, keharmonisan rumah tangga tersebut tercapai melalui pemenuhan
fungsi AGIL, yaitu adaptasi terhadap perbedaan keagamaan, pencapaian tujuan
bersama menjaga keharmonisan keluarga, integrasi melalui komunikasi dan
dukungan emosional, serta pemeliharaan pola melalui penanaman nilai agama dan
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toleransi dalam pengasuhan anak. Keempat fungsi ini didukung oleh keterkaitan
sistem budaya, sosial, kepribadian, dan organisme biologis yang saling berinteraksi
untuk menciptakan stabilitas dan keseimbangan keluarga.
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ABSTRACT

Barliyan Catur Ilaahana, 126102212215, Efforts of Husband and Wife Belonging
to Different Community Organizations in Maintaining Family Harmony from the
Perspective of Structural Functionalism Theory (Case Study in Tawangrejo
Village, Binangun District, Blitar Regency), Thesis, Islamic Family Law Study
Program, Faculty of Sharia and Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2026, Advisor: Prof. Dr. H. A. Muhtadi Anshor, M.Ag.

Keywords: Efforts to Achieve Harmony in the Household, Community
Organizations, Structural Functionalism.

Organization backgrounds in family life, particularly between Nahdlatul
Ulama (NU) and Muhammadiyah, often give rise to social and religious dynamics
that have the potential to affect family harmony. This study aims to determine the
efforts of couples from different community organizations in maintaining family
harmony and analyze them based on the perspective of structural functionalism
theory.

The problems formulated in this thesis are: 1) What are the domestic problems
experienced by couples who belong to different community organizations in
Tawangrejo Village, Binangun District, Blitar Regency? 2)How do couples from
different community organizations in Tawangrejo Village, Binangun District, Blitar
Regency, maintain family harmony? 3) How do married couples who belong to
different community organizations in Tawangrejo Village, Binangun District, Blitar
Regency maintain family harmony according to the perspective of structural
functionalism theory?

This study is a qualitative study with a case study approach. Data collection
techniques were carried out through interviews, observation, and documentation.
Data were analyzed using data condensation, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was checked using triangulation.

The results of the study show that: 1) Conflicts between spouses belonging to
different community organizations in Tawangrejo Village are mainly triggered by
differences in religious practices, especially at the beginning of marriage. These
conflicts are influenced by religious traditions, social involvement, and the role of
the extended family, and are managed through communication and deliberation to
maintain harmony. 2)Efforts to maintain harmony in households between spouses
of different religious organizations in Tawangrejo Village are carried out through
open communication, mutual respect, and cooperation in daily life. Differences in
religious practices are not a problem because there is mutual understanding and
adaptation. In raising children, instilling good character, basic religious values, and
tolerance are important efforts so that children understand differences as something
natural. 3) From the perspective of Talcott Parsons' structural functionalism theory,
this domestic harmony is achieved through the fulfillment of the AGIL functions,
namely adaptation to religious differences, the achievement of the common goal of
maintaining family harmony, integration through communication and emotional
support, and the maintenance of patterns through the instilling of religious values
and tolerance in child rearing. These four functions are supported by the
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interrelationship of cultural, social, personality, and biological systems that interact
to create family stability and balance.
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